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Sabdarqja dan
!. spiritualSultan dan keraton. lstilah
I bawono memiliki arti cluhia dalam
i Feneertian dunia batin, jiwa, atau
i rohani;sedangkan buwono adalah
dunia dalafii arti fisik atau ragawi.
Perubahan ini memberi pene
gasan bahwa Sultan bukanlah
pemimpin politik yang memiliki
kekuasaan absolut atas suatu
dan rakyatnya. Sultan
rKan simbol keraton dan
, hanya kemudi'an, terkait
Keistimewaan, Sultan juga
menjabat sebagai igubernur Dly.
Dalam konteks kekuasaan Jawa,
diqnggap sebagai wakil Tuhan
. kiranya menunjukkan persamaan
derajat. Kemudian, perjanjian
antara Ki Ageng Giring dengan,Ki
Ageng Pemanahan,kemungkinan
terkait dengan soal pergantian
wangsa. Konon, karena telah
meminum airkejlapa maka keturu_
nan Ki Ageng pemanahan bakal
menjadi Raja Jawa, dan pada
saatnya akan bergantian dengan
keturunan Ki Ageng Giring
Terakhir, keris Kanjeng Kiai
Ageng Kopek, yaitu simbol Sultan
sebagai pemimpin pemerintahan
dan agama, disempurnakan de
ngan Kanjeng Kiai Ageng.Joko
Pitilrun yang merupakan keris
putra mahkota. Artinya, siapa yang
diserahi keris Kanjeng Kiai Ageng
Joko Piturun, secara otomatis bakal
memiliki hak menjadi Sultan
lengkap dengan peranannya.
Menitik isi Sabdaraja ini tarn_
pak bahwa Sultan sedang mem_
bangun tradisi baru dalam keraton
guna mempersiapkan suksesi
I tahta. Sultan sadar, calon
penggantinya kelak seorang pe-
rempuan, yaitu anak peftamanya.
Padahal, dalam adat keraton, hal
ini belum pernah terjadi. Semen-
tara itu jugF; dalam tradisi lslam,
perempuan tidak' boleh. menjadi
pemimpin agama. Lima poin
Sabdaraja ini jelas. bertendensi
untuk memberi peluang inunculnya
raja perempuan (ratu) yang akan
memim pin Keraton yo$/akartq.
GKR Mangkubumi
Dugaan itu segera terjawab.
Menyusul yang pertama, Sabdaraja
kedua dititahkan, Setasa (S/5)
sekitar pukul 11.O0. prosesi,
berlangsung singkat dan tertutup.
lsinya tunggal, yaitu pemberian
nama baru bag anak pertama Sri
Sultan HB X, yaitu Gusti Kanjeng
Ratu (GKR) Pembayun, m"n;"0'i
GKR Mangkubumi Hamemayu
Hayuning Bawono Langgeng tng
Mataram. Hal ini, sekalipun belum
final, menegaskan bahwa putri
sulung Sri Sultan HB X tengah
dipersiapkan sebagai penerus
ta hta Keraton Yo$/a karta.
Pemberian gelar Man€kubumi
me[Upakan langkah pertama
seseorang.dicalonkari untuk men_
Jadi putra (atau putri) mahkota.
Akan tetapitahapan ini masih akan
bergantung pada penilaian selan_jutnya. Periode menjadi Mang-
kuburni rnerupakan masa penja-
.;agan sampai seseorang benar-
benar diterima dan layak menjacti
pengganti raja.
Sri Sultan HB X boleh diakui
sebagai raja yang berjiwa pemba-
haru dengan berani mengambil
keputusan mengikuti perkem-
bangan era demokrasi dewasa ini.
Persoalannya, di sisi lain, adat
belum sepenuhnya menerima. Di
tengah kuatnya prckontra seka-
rang, waKu akan membuktikan
apakah' putri mahkota dapat,ilulus
ujian" dan duduk di singgasana
l.(elak sebagai Ratu yogakarta. (*)
Sambungan Hal. 13
burni. Dihilangkannya gelar
